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SINOPSIS BURU

Il tenpah keterbatasan layanan kesehatan jiwa di Indonesia dan
manth kuatnya stigma terhadap orang dengan gangguan jiwa (ODG]),
ladir sebuah pendekatan alternatif yang lahir dari komunitas kecil di
pelonok Wonosobo: Yayasan Dzikrur Ghofilin. Buku ini menggali secara
mendalam fenomena luar biasa yang terjadi di yayasan tersebut, di sana
i penyintas gangguan jiwa bertransformasi menjadi pendamping
liapl sesama—menghadirkan komunikasi sebagai jantung dari proses
penyembuhan.

Melalui  pendekatan fenomenologi komunikasi, buku ini
memperlihatkan bahwa komunikasi terapeutik tidak selalu harus
Lieraifat klinis. Di yayasan ini, komunikasi dibangun melalui relasi setara,
pienpalaman bersama, dan sentuhan empati yang melampaui sekadar
pertulkaran informasi. Pendamping dan pasien hidup bersama, saling
mendengarkan, saling memahami, dan bersama-sama membangun makna
hidup baru. Komunikasi yang dilakukan tidak hanya verbal, tetapi juga
liwujudkan dalam tindakan simbolik sehari-hari—seperti menyapu,
e zikir, atau sekadar duduk dalam diam—yang sarat makna pemulihan.

Buku ini menyoroti berbagai bentuk terapi yang khas dan lahir dari
koseharian: terapi tidur, terapi diam, terapi sentuhan, terapi zikir, terapi
wlf disclosure, hingga terapi cinta dan shock therapy. Masing-masing
lerapl tidak hanya diuraikan secara deskriptif, tetapi juga dianalisis
“weara konseptual dalam bingkai teori komunikasi relasional, tindakan
lumunikatif, simbolik, dan dialogis.

Sclain mengangkat praktik komunikasi terapeutik (non-medis), buku
Il fupa menyajikan refleksi mendalam mengenai kriteria kesembuhan dan
Iransformasi pasca terapi. Kesembuhan tidak dimaknai sekadar sebagai
hilingnya gejala, tetapi sebagai kembalinya harga diri, kemampuan
menpelola emosi, keterlibatan sosial, dan hadirnya makna hidup yang
har,

Dengan narasi yang berpijak pada pengalaman otentik para
pendamping dan pasien, buku ini mengajukan satu pesan penting:
haliwa komunikasi sejati adalah komunikasi yang menyembuhkan.



Sebuah komunikasi yang tidak hanya hadir dalam kata-kata, teta
dalam kesediaan untuk memahami, dalam relasi yang setara, dan dala
kehadiran yang tidak menghakimi. Buku ini bukan hanya sumbang
penting bagi ilmu komunikasi, khususnya komunikasi kesehatan da
terapeutik, tetapi juga sebuah pelajaran kemanusiaan tentang bagaima
luka dapat menjadi jalan pemulihan—melalui komunikasi yang manusiaw
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PRAKATA

‘lelih vakum beberapa waktu, buku ini dapat tersaji dengan baik.
tonuli borharap buku ini terbit dan dapat dimanfaatkan oleh siapa saja

Ll sumber pengetahuan. Penulis berharap bahwa buku ini dapat
S salah satu sumber informasi tentang ODGJ dan permasalahannya,
L padda umumnya ODGJ ini kalo bisa dihindari bahkan diasingkan
Aai sering mendapatkan perlakukan yang kurang pantas. Buku ini
dietherilian sedikti gambaran bahwa ODGJ bukanlah makhluk aneh

i perlu ditakuti. Mereka ini tetap manusia yang perlu dimanusiakan.

il ini lahir dari keprihatinan sekaligus harapan. Di tengah
Lot hatasan layanan kesehatan jiwa dan kuatnya stigma terhadap orang
dinpan pangguan jiwa (ODGJ) di Indonesia, muncul secercah cahaya dari
~hiih dusun kecil di Wonosobo. Cahaya itu bernama Yayasan Dzikrur
thalilin—sebuah tempat pemulihan yang tidak hanya menyentuh tubuh,
{Lapil fupa jiwa. Penulisan buku ini merupakan hasil dari proses panjang
penelitian yang tidak hanya mengandalkan data, tetapi juga kehadiran,
yenpilaman, dan perjumpaan yang menyentuh sisi terdalam kemanusiaan.
Uik inl merupakan adaptasi dari disertasi yang ditulis dengan penuh
Lanppiing jawab akademik dan empati.

“eluma proses penelitian, penulis menemukan bahwa komunikasi
il selcadar alat tukar informasi, tetapi merupakan jantung dari proses
penyembuhan. Komunikasi yang dilakukan para mantan pasien terhadap
“vuania penderita gangguan jiwa bukan hanya bersifat verbal, tetapi
laldlr dalam bentuk sapaan, tatapan, keheningan, dan tindakan kecil
Wl hari, Itulah yang dalam buku ini disebut sebagai “komunikasi
vang menyembuhkan”; komunikasi yang lahir dari luka, dijalani dengan
il dan memberi ruang bagi pemulihan yang otentik. Pengalaman
il menggugah kesadaran bahwa pendekatan komunitas bisa menjadi
alernatif yang valid dan bermakna dalam menghadapi krisis kesehatan

mental,

I'raktik yang dilakukan oleh para pendamping di Yayasan Dzikrur
thohlin menantang paradigma dominan dalam penanganan gangguan
{lwi vang selama ini terlalu medis dan institusional. Mereka membuktikan
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bahwa penyembuhan bisa tumbuh dari relasi yang setara dan empati ‘
bukan dari dominasi atau intervensi teknis semata. Buku ini mencob
menghadirkan narasi yang berpijak pada pengalaman mereka, sekaligu
menawarkan kerangka teoretis untuk memahami komunikasi terapeuti
berbasis komunitas. Penulis berharap buku ini dapat menjadi jembatat
antara dunia akademik dan praktik sosial yang selama ini berjalan sendiri
sendiri. Lebih dari itu, buku ini adalah sebuah undangan untuk mendenga
suara-suara yang selama ini dibungkam oleh stigma dan sistem.
Penulis sangat menyadari bahwa menuangkan ide ke dala
sebuah buku sangat tidak mudah dan penuh tantangan. Penulis sanga
menyadari bahwa pembaca sangat cerdas dan mungkin melihat buk
ini tidak berharga. Banyak sekali kekurangan, ketidaktelitian, da
ketidaksempurnaan. Hal ini murni karena kelemahan saya sebagai penuli
pemula yang sangat minim pengalaman. Oleh karena itu, penulis moho
dibukakan pintu maaf jika buku ini kurang sempurna, kurang pantas, da
kurang baik dalam pilihan kata, penyusunan, dan lain-lain.
Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada semua pihak yan
telah mendukung proses penyusunan buku ini, terutama kepada keluargg
besar Yayasan Dzikrur Ghofilin yang telah membuka ruang, waktu, dar
hati untuk proses penelitian ini. Terima kasih pula kepada para koleg
dan sahabat yang turut memberikan masukan dan semangat. Kepad
para pembaca, semoga buku ini bukan hanya memberi pengetahua'
baru, tetapi juga membuka kesadaran dan keberpihakan pada mere
yang selama ini terpinggirkan. Karena sesungguhnya, komunikasi yan,
menyembuhkan adalah komunikasi yang memanusiakan.
AKkhir kata, selamat menikmati buku kecil ini, semoga para pembac
dapat mengambil hikmahnya. Pembaca yang mungkin mengalami ata
memiliki anggota keluarga atau sanak saudara yang mengalami sepe
yang tertulis dalam buku ini dapat menjadikannya salah satu sumb
informasi yang mungkin sangat berguna. |

Penulis
Agustinus Rustanta
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BAB 1
PENDAHULUAN

Snbdisusun berdasarkan hasil penelitian di sebuah dusun kecil di
S Jawa Tengah. Penelitian panjang telah dilakukan dalam rangka
“walan Program Pascasarjana Doktoral Universitas Padjadjaran.

L dilalukan pada sebuah yayasan yang mendampingi orang
S paipan fiwa dalam jumlah yang cukup besar. Ketika penelitian
Lbuban terdapat 158 orang ODGJ yang ditampung dalam sebuah
i+ Uirumah inilah semua penderita gangguan jiwa melalui sebuah

~ unll untuk mencapai hidup normal kembali.
Ualai perjalanan hidup manusia, kesehatan mental sering kali
i Lopile yang terabaikan, meskipun dampaknya sangat mendalam
Wian DI Indonesia, gangguan jiwa bukan hanya sekadar masalah
A etapl juga mencerminkan tantangan sosial dan kemanusiaan
¢ buipleles. Disisi yang lain, orang dengan gangguan jiwa dianggap
Sl ancaman sehingga sering kali orang dengan gangguan jiwa ini

i bertahun-tahun, bahkan diasingkan.

Sisteniatilka buku ini diawali dengan penjelasan mengenai ODGJ dan
sl masyarakat, pengertian ODGJ, perawatan ODGJ, dan tanda-tanda
» Soutang menemukan jati dirinya kembali setelah melalui serangkaian
s i rumah penampungan. Pengalaman menarik disajikan di

i1 il ini sehingga dapat menjadi referensi bahwa ODG]J tidaklah
abaitlan seperti yang sering kita dengar. Mereka tetap manusia

¢ temerlukan uluran tangan dan dibantu untuk menjadi manusia
seutihinya kembali.

A Latar Belakang: ODG]J, Stigma, dan Krisis Kemanusiaan

Musalah gangguan jiwa kini semakin nyata sebagai krisis sosial
dait kemanusiaan di Indonesia. Bukan hanya menyangkut aspek medis,
petsoalan ini juga mencerminkan ketimpangan struktural, keterbatasan
sunher daya manusia, serta cara pandang masyarakat yang masih sarat
“Hpia, Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2013 mencatat bahwa
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Bagaimana jika penyembuhan jiwa tidak
memerlukan obat, ruang steril, atau sekat
antara "yang merawat” dan “yang dirawat"?

Di sebuah yayasan sederhana di lereng Wonosobo,
para mantan pasien gongguan jiwa memilih untuk
kembali, bukan untuk tinggal, melainkan untuk
menyembuhkan yang lain—melalui cinta, kedekatan,
dan komunikasi yang tidak menghakimi.

Buku ini mengajok kita menyelami proktik komunikasi
terapeutik yang tumbuh dari pengalaman hidup dan
kepekaan nuroni. Di Yayasan Dzikrur Ghofilin, terapi
bukan instruksi, tetapi relasi; bukan prosedur, melainkan
kehadiran. Lewat narasi yang tajam dan penuh empati,
penulis mengungkap bagaimana tindakan sederhano—
seperti menyapu halaman, berzikir bersama, atau duduk
dalom diom—menjadi simbol-simbol komunikasi yang
menyembuhkan.

Ditulis dengan kedalaman teoretis dan kekuatan
etnogratis, buku ini adalah sumbangan penting bagi
ilmu komunikasi, psikelogi komunitas, dan siapa saja
yang percaya bahwa luka bisa menjadi jalan pemulihan.
Sebuah buku yang tidak hanya menjelaskan, tetapi juga
menggetarkan bahwa dalom komunikasi yang tulus,
tersembunyi kekuatan untuk memulihkan kemanusican.

Pemerhit Yedija NMusantars

Perumalioe Margorejo Aeri L6

BT, B A0 Marcoreo, Tempel, Sleirin
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